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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji konstruksi sosial tradisi ziarah kubur di Desa
Sagalaherang Kaler, Kabupaten Subang, sebagai praktik religio-
kultural yang mengalami perubahan makna dalam konteks modernisasi
dan berkembangnya wisata religi. Tradisi yang semula berfungsi
sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur dan sarana memperkuat
solidaritas sosial ini menunjukkan dinamika baru seiring
meningkatnya aktivitas pariwisata serta berkurangnya keterlibatan
generasi muda. Dengan Rumusan masalah Bagaimana Gambaran
Kontruksi tradisi ziarah kubur pada masyarakat sagalaherang subang,
Dan Apa Dampak Kontruksi Sosial Wisata Sosial wisata religi ziarah
kubur di Sagalaherang. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dan teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann, penelitian ini
menelusuri proses cksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi yang
membentuk realitas sosial terkait ziarah kubur di Sagalaherang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masyarakat tetap berupaya
mempertahankan nilai spiritual dan adat melalui berbagai bentuk
adaptasi, termasuk pendokumentasian digital dan penguatan peran
komunitas lokal, guna menjaga keberlasnjutan tradisi di tengah
tekanan globalisasi. Temuan ini memperkaya pemahaman mengenai
relasi antara agama, budaya, dan perubahan sosial dalam masyarakat

agraris Indonesia.

Kata Kunci: ziarah kubur, konstruksi sosial, tradisi lokal, wisata religi,

Sagalaherang, modernisasi, Berger.

xii



ABSTRACT

This study examines the social construction of the grave-visiting (ziarah
kubur) tradition in Sagalaherang Kaler Village, Subang Regency, as a
religio-cultural practice whose meaning has shifted in the context of
modernization and the growth of religious tourism. Initially serving as an
expression of respect for ancestors and a means of strengthening social
solidarity, this tradition has undergone new dynamics alongside increasing
tourism activities and decreasing participation among the younger
generation. The research addresses two main questions: (1) How is the
social construction of the grave-visiting tradition manifested among the
Sagalaherang community? and (2) What are the social impacts of this
construction on religious tourism in Sagalaherang? Using a qualitative
approach and Berger and Luckmann’s theory of social construction, this
study explores the processes of externalization, objectivation, and
internalization that shape the social reality of grave-visiting practices in the
village. The findings reveal that the community continues to preserve
spiritual values and customary traditions through various adaptive
strategies, including digital documentation and the strengthening of local
community roles, in order to sustain the tradition amid increasing pressures
of globalization. These findings contribute to a deeper understanding of the
relationship between religion, culture, and social change within agrarian

communities in Indonesia.

Keywords: grave-visiting, social construction, local tradition, religious

tourism, Sagalaherang, modernization, Berger.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi

Arab-Latin yang dipakai

dalam

penyusunan skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rebublik Indonesia,
tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Huruf
Arab Nama Latin Keterangan
- . tidak
J
Al | ceeeeeeeeene dilambangkan
- Ba’ B Be
& Ta’ T Te
< Sa S es titik atas
& Jim J Je
3’ H ha titik di
< . bawah
¢ Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
B Ra’ R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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U= Sad S es titik di bawah
o ow | 4 | G
L T3’ t te titik di bawah
. @ ? iy
, s . koma terbalik
¢ Ayn | .S (di atas)
¢ Gayn G Ge
< Fa’ F Ef
) Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun En
B) Waw W We
> Ha’ H Ha
s Hamzah e Apostrof
Ya Y Ye
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II. Konsonan Rangkap Tunggal karena tasydid ditulis

Rangkap:
Dibaca muta’addidah
B .
Dibaca ‘iddah

III. Ta’ marbiuitah di akhir kata.
a. Bila dimatikan, ditulis h:

daSa Dibaca hikmah

EEREN Dibaca Jizyah

(ketentuan tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab
yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti
Zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).
b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain,
ditulis t:
A dan Dibaca ni 'matull ah
kil 38 Dibaca zakatul-fitri
IV. Vokal Pendek
- fathah Ditulis A
m Kasrah Ditulis I
- dammah Ditulis U

XVi



V. Vokal Panjang

) Ditulis a (garis di atas)
+ )
fathah +alif Dibaca Jjahiliyya
fathah + alif Ditulis a (garis di atas)
maqgsur Dibaca yas'a
. Ditulis 1 (garis di atas)
_l’_
kasrah + ya mati Dibaca majid
dammah + wau Ditulis 0 (dengan garis di atas)
mati Dibaca furid
VI. Vokal Rangkap
fathah gy o Ditulis Ai
mati
fathah +'Wau Ditulis U
mati

VII. Vokalvokal pendek yang berurutan dalam satu kata,
dipisahkan dengan apostrof.

VIII.

il Ditulis a’antum
Cae Ditulis u’iddat
S Ditulis la’in syakartum
Kata sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
OIA Ditulis al-Qur’an
sl Ditulis al-Qiyas
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IX.

b. Bila diikuti huruf syamsiyah sama dengan huruf

qgomariyah.
ol Ditulis al-syams
oLl Ditulis al-sama’
Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

Penulisan katakata dalam rangkaian kalimat dapat
ditulis menurut penulisannya

oas Al 65

Ditulis

Zawi al-furud

Aadl Jal

Ditulis

ahl al-sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ziarah kubur merupakan tradisi yang telah
mengakar dalam budaya masyarakat Indonesia,
terutama di kalangan Muslim, sebagai bentuk
penghormatan kepada leluhur dan sarana mendekatkan
diri kepada Tuhan.! Praktik ziarah kubur di Jawa sering
kali mengandung unsur sinkretisme antara nilai-nilai
Islam dan tradisi lokal, di mana masyarakat tidak hanya
membaca doa-doa Islam tetapi juga melaksanakan ritus
adat seperti membersihkan makam dan menggelar
kenduri.> yang menemukan bahwa ziarah kubur di
berbagai daerah di Indonesia, termasuk Jawa Barat,
berfungsi sebagai media pelestarian hubungan antara
yang hidup dan yang mati sekaligus memperkuat

identitas kultural.

Masyarakat Sagalaherang Kaler, Subang, Jawa
Barat, merupakan komunitas yang masih memegang

teguh tradisi leluhur, salah satunya adalah praktik

! Woodward, M. (1989). Islam in Java: Normative Piety and Mysticism in
the Sultanate of Yogyakarta. University of Arizona
Press.

2 Mujiburrahman. (2006). Feeling Threatened: Muslim-Christian
Relations in Indonesia. Amsterdam University Press.
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ziarah kubur. Aktivitas ini tidak hanya bernuansa
religius, tetapi juga menjadi bagian integral dari
konstruksi sosial budaya masyarakat setempat, ritual
keagamaan berfungsi sebagai perekat solidaritas sosial,
dan hal ini terlihat jelas dalam tradisi ziarah kubur di
Sagalaherang, di mana masyarakat berkumpul untuk
mendoakan leluhur sekaligus memperkuat hubungan
kekerabatan. Namun, dalam beberapa tahun terakhir,
tradisi ini mengalami pergeseran makna seiring dengan
maraknya pengembangan wisata religi. Beberapa
makam leluhur yang sebelumnya bersifat privat kini
dikemas sebagai destinasi wisata, menarik minat
peziarah dari luar daerah.’ Fenomena ini memunculkan
pertanyaan tentang bagaimana masyarakat setempat
memaknai perubahan tersebut dan apakah nilai-nilai
sakral tradisi ini tetap terjaga di tengah arus

komersialisasi.*

Signifikansi tradisi ziarah kubur dalam
masyarakat Sagalaherang Kaler tidak dapat dipisahkan

dari sistem kepercayaan dan nilai-nilai kearifan lokal

3 Durkheim, E. (1912). The Elementary Forms of Religious Life. Free
Press.

4 Turner, V. (1969). The Ritual Process: Structure and Anti-Structure.
Aldine Publishing.



yang diwariskan turun-temurun. Agama dan tradisi
berperan dalam membentuk etos sosial suatu
masyarakat. Di Sagalaherang, ziarah kubur tidak hanya
dipahami sebagai bentuk penghormatan kepada arwah
leluhur, tetapi juga sebagai sarana untuk memohon
berkah dan perlindungan.’ Ritual ini biasanya
dilakukan secara kolektif, terutama pada momen-
momen tertentu seperti menjelang Ramadan, Idul Fitri,
atau haul, yang memperlihatkan bagaimana tradisi ini
berfungsi sebagai media integrasi sosial.® Namun,
dengan munculnya fenomena wisata religi, praktik
ziarah kubur mulai mengalami komodifikasi, di mana
aspek spiritualitas dikemas menjadi atraksi wisata. Hal
ini menimbulkan dilema, di mana di satu sisi dapat
meningkatkan perekonomian lokal, tetapi di sisi lain

berpotensi mengikis makna sakral dari tradisi tersebut.”

Transformasi ziarah kubur menjadi wisata
religi merupakan fenomena yang menarik untuk dikaji
lebih dalam, terutama dalam perspektif konstruksi

sosial. Berger dan Luckmann (1966) menjelaskan

3> Weber, M. (1922). Economy and Society: An Outline of Interpretive
Sociology. University of California Press.

¢ Durkheim, E. (1912). The Elementary Forms of Religious Life. Free
Press.

7 MacCannell, D. (1976). The Tourist: A New Theory of the Leisure
Class. Schocken Books.
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bahwa realitas sosial dibentuk melalui proses
internalisasi, objektivasi, dan eksternalisasi, yang
berarti bahwa makna suatu tradisi dapat berubah
seiring dengan interaksi sosial yang terjadi. Dalam
konteks Sagalaherang, munculnya wisata religi tidak
lepas dari pengaruh globalisasi dan modernisasi, di
mana nilai-nilai tradisional harus beradaptasi dengan
tuntutan pasar. Wisata budaya di Asia Tenggara
menunjukkan bahwa komersialisasi tradisi seringkali
menciptakan ketegangan antara pelestarian budaya dan
kepentingan ekonomi. Oleh karena itu, penting untuk
meneliti  bagaimana  masyarakat  Sagalaherang
merespons  perubahan  ini, apakah  mereka
menerimanya sebagai bagian dari perkembangan
zaman atau justru melakukan resistensi untuk

mempertahankan nilai-nilai asli tradisi ziarah kubur.

Urgensi ini terletak pada wupaya untuk
memahami dinamika perubahan sosial-budaya dalam
masyarakat Sagalaherang Kaler, khususnya dalam
konteks tradisi ziarah kubur yang kini berhadapan
dengan modernisasi. Penelitian ini tidak hanya relevan
secara akademis dalam bidang sosiologi, tetapi juga
memiliki implikasi praktis bagi pemerintah dan pelaku
pariwisata dalam merumuskan kebijakan yang

berkelanjutan. Wisata religi harus dikelola dengan hati-
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hati agar tidak merusak nilai-nilai sakral yang menjadi
dasar tradisi. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang
konstruktif bagi semua pemangku kepentingan,
sekaligus menjaga keseimbangan antara pelestarian

budaya dan pembangunan ekonomi.

Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini
akan menganalisis bagaimana tradisi ziarah kubur
dikonstruksi ulang dalam konteks modernisasi, serta
bagaimana masyarakat ~ bernegosiasi antara
mempertahankan  nilai-nilai tradisional dan
mengadaptasi perubahan yang terjadi. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
dan praktis dalam memahami dinamika sosial-budaya
di masyarakat agraris yang sedang mengalami

transformasi.

Di  Subang, khususnya di  wilayah
Sagalaherang, tradisi ziarah kubur memiliki kekhasan
tersendiri yang mencerminkan nilai-nilai religius dan
sosial masyarakat setempat.’ Masyarakat Sunda

memiliki tradisi nyekar (berziarah ke makam) yang

8 Cohen, E. (1988). "Authenticity and Commoditization in Tourism."
Annals of Tourism Research, 15(3), 371-386.

° Ekadjati, E. S. (1995). Kebudayaan Sunda: Suatu Pendekatan Sejarah.
Pustaka Jaya.



biasanya dilakukan sebelum Ramadan, Idul Fitri, atau
hari-hari  tertentu yang dianggap sakral. Di
Sagalaherang, kegiatan ziarah kubur sering kali
melibatkan keluarga besar dan tetangga, menunjukkan
bahwa tradisi ini tidak hanya bersifat individual tetapi
juga kolektif.!” Selain itu, terdapat pula keyakinan
bahwa ziarah kubur dapat mendatangkan berkah dan

ketenangan batin.

Lebih jauh, ziarah kubur di Subang juga
menjadi wahana untuk memperkuat solidaritas sosial.!!
interaksi sosial selama ziarah kubur seperti berbagi
makanan atau mengadakan pengajian Bersama
memperlihatkan bagaimana agama dan budaya saling
memengaruhi  dalam  membentuk  kohesivitas
masyarakat. Fenomena ini juga diamati oleh Geertz
(1976)!? dalam konteks masyarakat Jawa yang
memandang ziarah kubur sebagai bagian dari "etika
komunal" yang menjaga harmoni sosial. Dengan
demikian, ziarah kubur di Subang tidak hanya menjadi
ritual keagamaan, tetapi juga cerminan dari konstruksi

sosial budaya yang dinamis.

10 Wessing, R. (1999). The Sacred Grove: Founders and the Owners of
the Forest in West Java. Asian Folklore Studies.

' Hefner, R. W. (1985). Hindu Javanese: Tengger Tradition and Islam.
Princeton University Press.

12 Geertz, C. (1976). The Religion of Java. University of Chicago Press.
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Tradisi ziarah kubur di Kabupaten Subang
menghadapi tantangan kompleks di era kontemporer,
terutama terkait komersialisasi situs makam dan
menurunnya partisipasi generasi muda,'> beberapa
makam keramat seperti Makam Eyang Jugala di
Sagalaherang telah mengalami transformasi menjadi
objek wisata religi, dimana terjadi pergeseran nilai dari
praktik spiritual menjadi komoditas pariwisata.'*
dalam studinya tentang wisata religi mencatat bahwa
komersialisasi semacam ini seringkali mengikis makna
sakral tradisi, sebagaimana terlihat di kompleks
makam-makam tua Subang yang kini ramai dikunjungi

turis untuk berfoto daripada berdoa.

Permasalahan semakin kompleks dengan
adanya fenomena penurunan minat generasi muda
terhadap tradisi ini. Jika dilihat dari survei Dinas
Kebudayaan Subang menunjukkan bahwa responden
usia 18-30 tahun menganggap ziarah kubur sebagai
kewajiban keluarga belaka tanpa memahami dimensi

spiritualnya.’> Menyatakan bahwa generasi muda

13 Suryana, A. (2022). "Wisata Religi dan Dampaknya terhadap Tradisi
Ziarah di Jawa Barat". Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

14 Cohen, E. (2019). "Spiritual Tourism: Current Trends and Future
Challenges". Journal of Heritage Tourism.

15 Haryanto, J.T. (2021). "Generasi Milenial dan Transformasi Budaya
Lokal". Pustaka Pelajar.
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perkotaan cenderung lebih individualistik dan kurang
tertarik pada ritual kolektif tradisional. Urbanisasi
massal juga berkontribusi, sekitar 40% pemuda usia
produktif memilih merantau sehingga terputus dari

tradisi lokal.

Namun, beberapa upaya pelestarian mulai
dilakukan, mencatat inisiatif menarik seperti program
"Digitalisasi Makam Leluhur" oleh Komunitas Budaya
Subang yang memanfaatkan teknologi augmented
reality untuk mengenalkan sejarah makam kepada
generasi muda. Sementara itu, Pelestarian Budaya
Lokal mulai mengatur keseimbangan antara wisata dan
pelestarian  nilai  tradisi. Langkah-langkah ini
menunjukkan potensi revitalisasi tradisi ziarah kubur di
Subang melalui pendekatan yang adaptif terhadap
perubahan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai

intinya.

Masyarakat Indonesia memandang ziarah
kubur  sebagai  praktik  religio-kultural yang
mengandung makna multidimensional,'® mayoritas
masyarakat Muslim Indonesia mempersepsikan ziarah

kubur sebagai bagian integral dari tradisi keagamaan

16 Mujiburrahman. (2019). "Understanding Indonesian Islam".
Yogyakarta: LKiS
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yang bertujuan untuk mendoakan arwah, mengingat
kematian (memento mori), serta menjaga hubungan
spiritual dengan leluhur. Pandangan ini didukung oleh
fatwa Majelis Ulama Indonesia yang menyatakan
bahwa ziarah kubur hukumnya sunnah dengan syarat
tidak mengandung unsur syirik.!” Dan adanya variasi
pemaknaan di berbagai daerah di Jawa misalnya, ziarah
kubur seringkali mengandung unsur penghormatan
kepada leluhur (cultural homage) yang berbaur dengan

nilai-nilai Islam.

Di kalangan masyarakat Sunda khususnya
Subang, ziarah kubur dipandang sebagai media untuk
menjaga kesinambungan hubungan antara dunia nyata
dan alam baka (miskala-sakala). Tradisi nyekar atau
nyadran sebelum Ramadan menunjukkan bagaimana
praktik ini telah terinstitusionalisasi dalam kalender

budaya masyarakat.'®

mengungkap  pergeseran
pandangan di kalangan generasi muda yang mulai
memandang ziarah kubur sekadar sebagai kewajiban

simbolis dari pada praktik spiritual yang bermakna.

7 Woodward, M. (2011). "Java, Indonesia and Islam". New York:
Springer

'8 Suryana, A. (2023). "Changing Perspectives on Pilgrimage in West
Java". Journal of Indonesian Islam
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Jika sesuai dengan teori generasi milenial,”” tentang

perubahan orientasi nilai religiusitas di era digital.

Tradisi ziarah kubur di Sagalaherang Subang,
merupakan salah satu praktik keagamaan yang
memiliki akar budaya dan spiritual yang kuat. Menurut
Geertz (1973),%° agama tidak hanya berfungsi sebagai
sistem kepercayaan, tetapi juga sebagai kerangka
makna yang mempengaruhi tindakan  sosial
masyarakat. Dalam konteks Sagalaherang, ziarah
kubur tidak sekadar diartikan sebagai kunjungan ke
makam leluhur, melainkan juga sebagai bentuk
komunikasi simbolis antara yang hidup dan yang telah

meninggal !

Masyarakat setempat meyakini bahwa
ritual ini dapat mendatangkan berkah, ketenangan
batin, dan menjadi sarana untuk mendoakan arwah
leluhur, sebagaimana dijelaskan oleh Durkheim (1915)
bahwa ritus keagamaan berperan dalam memelihara

solidaritas sosial.

media konstruksi makna sosial. Sebagaimana

Al

19 Haryanto, J.T. (2022). "Religious Practices Among Digital Natives".
Jakarta: Prenada Media

20 Geertz, C. (1973). The Interpretation of Cultures. Basic Books.

2! Turner, V. (1969). The Ritual Process: Structure and Anti-Structure.
Aldine Publishing.
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dikemukakan oleh Berger dan Luckmann (1966),%
realitas sosial dibangun melalui proses interaksi dan
internalisasi nilai-nilai kolektif, di Sagalaherang,
ziarah kubur sering melibatkan partisipasi keluarga
besar, tetangga, dan bahkan masyarakat luar, sehingga
menciptakan ruang bagi terjalinnya relasi sosial yang
lebih erat. Praktik-praktik seperti berbagi makanan,
saling mengunjungi makam, atau mengadakan
pengajian  bersama di area  pemakaman
memperlihatkan ~ bagaimana tradisi keagamaan
berperan dalam memperkuat kohesivitas sosial.?
bertujuan untuk menganalisis lebih dalam bagaimana
tradisi ziarah kubur di Sagalaherang tidak hanya
dimaknai sebagai ritual keagamaan, tetapi juga sebagai
sarana pembentukan identitas sosial-budaya. Dari
ziarah kubur ini berupaya memahami bagaimana
masyarakat setempat mempertahankan nilai-nilai
tradisional di tengah arus modernisasi.?* kontribusi

dalam memahami dinamika relasi antara agama,

22 Berger, P. L., & Luckmann, T. (1966). The Social Construction of
Reality: A Treatise in the Sociology of Knowledge.
Doubleday.

2 Hefner, R. W. (1985). Hindu Javanese: Tengger Tradition and Islam.
Princeton University Press.

24 Giddens, A. (1990). The Consequences of Modernity. Stanford
University Press.
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budaya, dan masyarakat di wilayah Sagalaherang

Subang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan gambaran yang tertuang dari
latar belakang diatas, penulis merasa perlu untuk
memberikan batasan kajian dan merumuskan
terlebih dahulu masalah yang akan dibahas oleh
peneliti agar arah tujuan dan sasaran yang akan

disampaikan lebih jelas dan terarah.

1. Bagaimana gambaran kontruksi
tradisi ziarah kubur pada masyarakat

Sagalaherang Subang?

2. Apa Dampak Kontruksi Sosial
Wisata Religi Ziarah Kubur di

Sagalaherang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
tradisi ziarah kubur di Desa Sagalaherang bukan
sekadar ritual keagamaan, melainkan produk
konstruksi sosial yang kompleks, di mana teori
Peter L. Berger memberikan lensa analitis yang
komplementer. Berger dan Luckmann (1966)

dalam The Social Construction of Reality
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menegaskan bahwa realitas dibentuk melalui
dialektika tiga tahap: (1) eksternalisasi, di mana
ziarah awalnya muncul sebagai ekspresi individual
penghormatan pada leluhur, (2) objektivasi, ketika
praktik ini dilembagakan melalui norma adat dan
doktrin agama; serta (3) internalisasi, di mana
generasi muda mengadopsinya sebagai "taken-for-
granted reality". sekaligus memvalidasi teori
Berger tentang kemampuan institusi keagamaan

mempertahankan definisi realitas.

. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang tradisi ziarah kubur di
masyarakat telah banyak dilakukan dengan
berbagai pendekatan. Studi ini berfokus pada
konstruksi  sosial tradisi ziarah kubur di
Sagalaherang  Subang dengan  memetakan
penelitian-penelitian terdahulu untuk
mengidentifikasi celah akademik yang belum
terjamah. Penelitian ini secara khusus akan
menganalisis bagaimana masyarakat Sagalaherang
secara kolektif membangun, memelihara, dan
mentransformasikan makna ziarah kubur dalam
konteks modern, khususnya ketika berhadapan

dengan industri pariwisata religi.
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Beberapa  kajian  sebelumnya  telah
membahas tradisi ziarah dari berbagai perspektif.
Sejumlah peneliti mengeksplorasi dimensi spiritual
dan religius ziarah kubur, sementara yang lain
fokus pada aspek historis dan kulturalnya. Dengan
memposisikan diri pada kajian konstruksi sosial
tradisi lokal yang berhadapan dengan modernitas,
penelitian 1ni  diharapkan dapat memberikan
perspektif baru dalam memahami dinamika
perubahan sosial-budaya di komunitas religius.
Tinjauan pustaka ini sekaligus menjadi landasan
teoretis untuk menganalisis bagaimana tradisi
ziarah kubur di Sagalaherang tidak hanya dipahami
sebagai praktik keagamaan, tetapi juga sebagai

produk konstruksi sosial yang terus berevolusi.

Pertama yaitu penelitian dengan judul
“Konstruksi Sosial Wisata Religi Makam Sunan
Bonang di Kelurahan Kutorejo, Kecamatan Tuban,
Kabupaten Tuban” oleh Raharjo, R. E., Sukamto,
S., Towaf, S. M., Ruja, I. N., & Putri, D. Y. (2023).
Konstruksi sosial, yang dipopulerkan oleh Berger
dan Luckmann (1966), menjelaskan bahwa realitas
sosial dibentuk melalui interaksi, interpretasi, dan
internalisasi nilai-nilai dalam masyarakat. Konsep

ini relevan untuk menganalisis wisata religi Makam
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Sunan Bonang, di mana masyarakat setempat,
peziarah, dan pemangku kepentingan bersama-
sama membentuk makna dan fungsi situs tersebut.
Wisata religi sendiri merupakan bagian dari
spiritual  tourism (Rinschede, 1992), yang
menggabungkan wunsur ziarah, budaya, dan
ekonomi. Di Indonesia, makam para wali, termasuk
Sunan Bonang, tidak hanya dipandang sebagai
situs sejarah, tetapi juga sebagai pusat spiritual
yang terus hidup melalui ritual seperti ziarah,

tahlilan, dan haul (Nurudin, 2015).

Keberadaan Makam Sunan Bonang sebagai
destinasi wisata religi tidak lepas dari peran
masyarakat dalam memelihara tradisi dan
menciptakan narasi-narasi keagamaan. Penelitian
Pujiastuti (2020) menunjukkan bahwa situs-situs
religi di Jawa sering kali dikonstruksi melalui
mitos, legenda, dan praktik ritual yang dipercaya
memiliki nilai spiritual. Di Kutorejo, aktivitas
seperti khaul Sunan Bonang dan ziarah rutin
memperkuat identitas religi sekaligus menarik
minat wisatawan. Selain itu, kolaborasi antara
masyarakat lokal, pemerintah, dan pengelola
makam turut memengaruhi pengembangan

infrastruktur dan promosi wisata.
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Dampak dari wisata religi ini juga
mencakup aspek ekonomi, di mana munculnya
usaha homestay, penjualan cenderamata, dan jasa
pemandu wisata memberikan manfaat bagi
masyarakat setempat (Hidayati, 2017). Namun, di
sisi lain, terdapat kekhawatiran mengenai
komersialisasi yang berpotensi menggeser nilai-
nilai spiritual asli. Studi-studi sebelumnya, seperti
penelitian Fadli (2019) tentang Makam Sunan
Kalijaga dan Suryani (2021) tentang Sunan Ampel,
menunjukkan pola serupa dalam konstruksi sosial
wisata religi di Indonesia. Dengan demikian,
tinjauan pustaka ini memperlihatkan bahwa wisata
religi Makam Sunan Bonang merupakan hasil dari
dinamika sosial, budaya, dan ekonomi yang saling
terkait, menjadikannya sebagai destinasi yang terus
berkembang sekaligus mempertahankan nilai-nilai

keagamaannya.>®

Kedua yaitu penelitian dengan judul “Nilai-
Nilai Islam yang Terkandung dalam Tradisi Ziarah

Kubur pada Hari Raya Idul Fitri di Kecamatan

25 Raharjo, R. E., Sukamto, S., Towaf, S. M., Ruja, I. N, & Putri, D. Y.
(2023). Konstruksi sosial wisata religi makam Sunan
Bonang di Kelurahan Kutorejo Kecamatan Tuban
Kabupaten Tuban. Jurnal Integrasi dan Harmoni
Inovatif llmu-Ilmu Sosial, 3(1), 8-14.
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Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir” oleh
Wulandari, A. (2016). Ziarah kubur merupakan
salah satu tradisi yang telah lama melekat dalam
kehidupan masyarakat Muslim, termasuk di
Indonesia. Dalam perspektif Islam, ziarah kubur
memiliki dasar hukum yang bersumber dari hadis
Nabi Muhammad SAW, seperti riwayat Imam
Muslim yang menyatakan bahwa Rasulullah
mengizinkan umatnya berziarah ke makam dengan
tujuan mengingat kematian (tadzkiratul maut) dan
mendoakan orang yang telah meninggal (Al-
Qaradhawi, 1994). Tradisi ini semakin mengemuka
saat Hari Raya Idul Fitri, di mana masyarakat
Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir,
menjadikan ziarah kubur sebagai bagian tak
terpisahkan dari rangkaian kegiatan lebaran.
Menurut penelitian Fadilah (2018), ziarah kubur
pada hari raya tidak hanya bersifat ritual, tetapi juga
mengandung nilai-nilai sosial seperti silaturahmi
antaranggota masyarakat dan penghormatan

terhadap leluhur.

Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam
tradisi ziarah kubur dapat dilihat dari beberapa
aspek. Pertama, nilai tauhid, di mana ziarah kubur

mengingatkan manusia akan kekuasaan Allah SWT
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atas kehidupan dan kematian (QS. Al-Mulk: 2).
Kedua, nilai ukhuwah islamiyah, karena kegiatan
ini sering dilakukan secara berjamaah, mempererat
hubungan antarumat Muslim (Al-Ghazali, 2005).
Ketiga, nilai tawadhu’ (kerendahan hati), sebab
berziarah mengingatkan manusia akan
kesementaraan dunia dan pentingnya
mempersiapkan bekal untuk akhirat. Penelitian
oleh Siregar (2020) di Sumatera Utara
menunjukkan bahwa tradisi ziarah kubur pada hari
raya juga menjadi media dakwah, di mana
masyarakat saling mengingatkan tentang kematian

dan kehidupan akhirat.?®

Ketiga yaitu penelitian dengan judul
Peranan Pondok Pesantren dalam pelestarian nilai
sejarah Wali Songo melalui tradisi Ziarah (Studi
Kasus di Pondok Pesantren Wali Songo Wonolelo
Pleret Bantul Yogyakarta) Penelitian berupa jurnal
oleh Arifin Suryo Nugroho. Pesantren sebagai
sebuah sistem memiliki sumbangan sejarah yang
penting pada fakta sosiologis Bangsa Indonesia.

Salah satu cermin kesalehan itu adalah tradisi

26 Wulandari, A. (2016). nilai-nilai islam yang terkandung dalam tradisi
ziarah kubur pada hari raya idul fitri kec. tanjung batu
kel. tanjung batu kab. ogan ilir (doctoral dissertation,
uin raden fatah palembang).
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ziarah ke makam Wali Songo. Tradisi ziarah ke
makam para wali yang masih banyak diamalkan,
khususnya oleh masyarakat Islam pesantren di
Jawa ini tidak dapat dilepaskan dari konsepsufisme
di kalangan tradisional Indonesia dengan pesantren
dan sistem yang terdapat di dalamnya. Mengapa
berangkat dari pesantren, tentunya tidak terlepas
diciptakannya sistem pesantren sebagai metode
awal Wali Songo dalam mengislamkan Jawa. Sejak
awal Sunan Ampel, Sunan Giri, Sunan Gunung Jati
dan wali-wali yang lain menggunakan pesantren
sebagai alat untuk mencetak ulama agar Islam di
Jawa bisa berkembang secara lancar . Selain itu
sistem pengajaran serta aturan dan nilai-nilai yang
berkembang dalam sistem pesantren ternyata juga
menjadi faktor penentu ziarah sebagai ritual yang
enggan dilewatkan begitu saja bagi golongan
muslim tertentu, khususnya penganut Ahlussunah

wal jama'ah.”’

Keempat yaitu penelitian dengan judul
“Ritual ziarah Kubur Di Makam Mbah Dalem

Cikundul" Penelitian berupa jurnal oleh Rohman,

27 Arifin Suryo Nugroho, Peranan Pondok Pesantren dalam pelestarian
nilai sejarah Wali Songo melalui tradisi Ziarah (Studi
Kasus di Pondok Pesantren Wali Songo Wonolelo
Pleret Bantul Yogyakarta).

19



Skirpsi Tradisi adalah suatu tingkah pola gerak
manusia dalam menjalankan suatu perputaran
kehidupan manusia, yaitu sesuatu tumbuh dan
berkembang dalam setiap kehidupan dari masa ke
masa untuk menjalankan kehidupan sehari-hari.
Seperti halnya perbedaan setiap individu atau
kelompok mempunyai tradisi yangberbeda-beda.
Jawa merupakan salah satu contoh dari sekian
banyak bangsa yang masih memelihara berbagai

macam tradisinya.”®

Adapun contoh dari tradisi ziarah makam
yang ada di daerah Jawa, merupakan suatu tradisi
yang telah dipertahankan karena suatu masyarakat
di Jawa yang telah meyakini bahwa makan tradisi
tersebut merupakan sebuah tempat suci yang
mengandung aura yang berbada-beda juga
memiliki kekuatan pada tempat lain-lainnya.
Sehingga penghormatan yang diberikan tentunya
juga berbeda. Bila dilihat secara mendalam, tradisi

ziarah makam ini merupakan suatu peninggalan

28 Rohman, Z. (2018). Ritual Ziarah Kubur Dimakam Sembah Dalem
Cikundul: Studi Analisa Tasawuf pada Penziarah
Makam Sembah Dalem Cikundul Cikalongkulon
Kabupaten Cianjur (Doctoral dissertation, UIN Sunan
Gunung Djati Bandung).
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nenak moyang kita pada zaman primitive atau

jaman praislam.

Di daerah cianjur yang bertempat di Desa
Cijagang terdapat makam sembahan dalam
cikundul yang pada hakikatnya memiliki
kepercayaan pada masyakarat setempat, beliau
merupaan seoarang pemuda yang Bernama Raden
Aria Wiratanu Bin Aria Goparna, yang merupakan
seorang bupati yang pertama yang terletak di
Cianjur Wirusajagat dan Raden Endah Sukaesih,
maka sembahan tersebut di dalem Cikundul yang
sering dikunjungi oleh para peziarah-peziarah baik

dari masyarakat di sekitaran dari luar kota.

Kelima, Judul Hidayat, W., & Aritonang, F.
(2020). Menyemai Harmoni Sosial dalamTradisi
Haul Di Desa Ujung-Ujung Kecamatan Pabelan-
Semarang Sowing Social Harmony in The
Tradition of Haul in Ujung-Ujung Village, Pabelan,
Semarang. Anthropos. Tradisi haul sebagai media
integrasi sosial telah banyak dikaji dalam berbagai
penelitian. Menurut Durkheim (1912), ritual
kolektif sepertt haul berfungsi memperkuat
solidaritas sosial melalui aktivitas bersama. Hal ini

sejalan dengan penelitian Muhaimin (2020) di Jawa
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Timur yang menunjukkan bahwa haul mampu
menyatukan berbagai kelompok masyarakat karena
sifatnya yang inklusif. Dalam konteks Desa Ujung-
Ujung, kegiatan haul melibatkan seluruh lapisan
masyarakat dalam berbagai aktivitas seperti
penyiapan makanan, tahlilan, dan pertunjukan
kesenian lokal, yang memperkuat teori Putnam

(2000) tentang modal sosial dan kohesi masyarakat.

Peran haul dalam resolusi konflik juga
menjadi perhatian para peneliti. Studi Arifin (2019)
di Kecamatan Pabelan menemukan bahwa haul
berfungsi sebagai ruang netral untuk rekonsiliasi
sosial. Temuan ini diperkuat oleh teori Weber
(1922) tentang otoritas kharismatik tokoh agama
dalam menyelesaikan konflik. Di Desa Ujung-
Ujung, tradisi haul dimanfaatkan oleh tokoh
masyarakat untuk menyampaikan pesan-pesan
perdamaian dan toleransi, menciptakan harmoni

sosial di tingkat desa.

Transformasi nilai dalam tradisi haul telah
menjadi fokus penelitian terkini. Hidayat (2018)
mengungkapkan fenomena komersialisasi haul di
beberapa daerah, namun di Desa Ujung-Ujung

unsur komersial justru dimanfaatkan untuk
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kepentingan sosial tanpa mengurangi nilai
sakralitasnya. Hal ini menunjukkan adaptasi
budaya yang harmonis, sebagaimana dikemukakan
Geertz (1973) tentang akulturasi Islam dan budaya
lokal. Tradisi bancakan (festival makan bersama)
setelah tahlil menjadi bukti nyata akulturasi

tersebut di Ujung-Ujung.

Beberapa kesenjangan penelitian
teridentifikasi dalam kajian ini. Pertama, studi-
studi sebelumnya lebih banyak fokus pada haul di
pesantren daripada di desa agraris seperti Ujung-
Ujung. Kedua, aspek multigenerasi dalam
penyelenggaraan haul belum banyak dieksplorasi.
Ketiga, keterkaitan haul dengan siklus pertanian di
masyarakat agraris masih minim mendapat
perhatian akademis. Penelitian ini diharapkan dapat
mengisi kesenjangan-kesenjangan tersebut dengan
memberikan bukti empiris dari konteks Desa

Ujung-Ujung.”
E. Kerangka Teori

Penelitian 1ni menggunakan perspektif

2 Hidayat, W., & Aritonang, F. (2020). Menyemai Harmoni Sosial
dalamTradisi Haul Di Desa Ujung-Ujung Kecamatan
Pabelan-Semarang Sowing Social Harmony in The
Tradition of Haul in Ujung-Ujung Village, Pabelan,
Semarang. Anthropos, 6(2), 205-213.
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integratif antara teori konstruksi sosial Peter L.
Berger untuk menganalisis ziarah kubur di Desa
Sagalaherang. Berger dan Luckmann (1966) dalam
karya fundamental mereka the Social Construction
of Reality menjelaskan bahwa realitas sosial
terbentuk melalui tiga tahap dialektis: (1)
eksternalisasi, dimana ziarah kubur awalnya
muncul sebagai ekspresi individual penghormatan
kepada leluhur (2) objektivasi, ketika praktik ini
menjadi lembaga sosial melalui normalisasi oleh
otoritas agama dan adat, serta (3) internalisasi,
dimana generasi muda mengadopsinya sebagai

kebenaran yang taken-for-granted.

Peter L. Berger memandang bahwa
masyarakat merupakan suatu realitas sosial yang
terbentuk melalui konstruksi sosial. Proses ini
berlangsung melalui tiga tahap utama, yaitu

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.

a. Eksternalisasi, masyarakat
melakukan  adaptasi  terhadap
lingkungannya melalui tindakan
dan bahasa. Bahasa berfungsi
sebagai sarana penting dalam

interaksi sosial dan penyesuaian
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terhadap norma-norma budaya yang
berlaku. Dalam konteks masyarakat
di Sagalaherang Subang, hal ini
tercermin dalam praktik ziarah
kubur yang tidak hanya dilakukan
sebagai tradisi, tetapi juga sebagai
bentuk penghormatan terhadap
leluhur serta penghayatan terhadap
nilai-nilai keagamaan. Tindakan
ziarah tersebut tidak dilakukan
secara sembarangan, melainkan
mengikuti aturan dan pola yang
telah ditanamkan secara turun-
temurun, termasuk pembacaan doa-
doa dari al-Qur’an dan hadist, yang
memperkuat  dimensi  spiritual

masyarakat.>

b. Objektivasi, di mana pola-pola
sosial yang telah dikonstruksi
melalui eksternalisasi kemudian
dilembagakan dan menjadi

kenyataan objektif bagi masyarakat.

30 Berger, P. L. (1990). Tafsir sosial atas kenyataan: Risalah tentang
sosiologi pengetahuan, Terjemahan Hasan Basari, him.
28-55
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Dalam hal ini, tradisi ziarah kubur di
Sagalaherang telah menjadi bagian
dari institusi budaya yang memiliki
struktur dan  aturan tertentu.
Masyarakat tidak lagi melihatnya
sebagai kegiatan biasa, melainkan
sebagai suatu kewajiban sosial dan
spiritual yang mengikat. Bahkan,
kebiasaan ini diwariskan dari
generasi ke generasi, menciptakan
makna kolektif yang diterima dan
dijalankan tanpa banyak
dipertanyakan. Dengan demikian,
tradisi ini menjadi bagian dari
sistem nilai yang secara terus-
menerus dijaga dan diperkuat
melalui simbol-simbol keagamaan
dan adat yang melekat di

dalamnya !

c. Internalisasi, yakni proses di mana
individu  mengidentifikasi  dan

menghayati nilai-nilai sosial yang

31 Arifin, a. a. s. (2020). pengaruh internalisasi budaya ziarah kubur
terhadap kesalehan santri di perguruan islam pondok
tremas pacitan jawa timur (doctoral dissertation, uin
sunan kalijaga yogyakarta).
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telah terobjektivasi ke dalam
dirinya. Internalisasi tidak hanya
terjadi pada tahap awal kehidupan
sosial (sosialisasi primer),*? tetapi
juga berlangsung dalam kehidupan
sehari-hari  melalui  sosialisasi
sekunder. Dalam konteks ziarah
kubur di Sagalaherang, internalisasi
terlihat dari bagaimana masyarakat
baik anak-anak, remaja, maupun
dewasa menganggap kegiatan
tersebut sebagai bagian penting dari
identitas mereka. Mereka merasa
menjadi bagian dari komunitas
religius dan  budaya  yang
menghargai nilai penghormatan
terhadap orang tua dan leluhur.
Sosialisasi ini diperkuat melalui
berbagai perangkat simbolik, seperti
tata cara berpakaian saat ziarah,
waktu-waktu tertentu yang

dianggap sakral, serta penggunaan

32 Peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan:
Risalah Tentang Sosiologi
Pengetahuan, terj. Hasan Basari, hlm. 69-127.
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doa-doa yang spesifik.>’

Keseluruhan proses ini menunjukkan
bahwa individu tidak hanya hidup di tengah
masyarakat, tetapi secara aktif membentuk dan
dibentuk oleh realitas sosial melalui konstruksi

sosial yang terus berlangsung.**

Praktik ziarah kubur dalam masyarakat
tradisional seperti di Desa Sagalaherang,
Kabupaten Subang, merupakan bagian dari
fenomena sosial yang tidak dapat dilepaskan dari
struktur budaya, nilai religius, dan kebiasaan turun-
temurun yang hidup di tengah masyarakat. Dengan
demikian, tradisi ziarah di Sagalaherang bukan
sekadar  praktik religius, melainkan juga
pertunjukan sosial yang memperkuat konstruksi
identitas kolektif. Melalui analisis tersebut, terlihat
bagaimana masyarakat secara aktif membentuk dan
memelihara realitas sosial melalui interaksi yang

terstruktur dan simbolik.>>

33 Ferry Adhi Dharma. Konstruksi Realitas Sosial: Pemikiran Peter L.
Berger Tentang kenyataan Sosial,

Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 7, No. 1, 2018, hlm. 6.

34 Peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan:
Risalah Tentang Sosiologi

Pengetahuan, terj. Hasan Basari, him. 176-221.

35 Goffman, E. (2017). Interaction ritual: Essays in face-to-face behavior.
Routledge.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk memahami secara mendalam
fenomena tradisi ziarah kubur di Blok Nangka
Beurit, Desa Sagalaherang Kaler, Subang.
Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap
makna, nilai, dan praktik sosial yang terkandung
dalam tradisi tersebut melalui perspektif pelaku
budaya itu sendiri.’® Berikut penjelasan rinci

mengenai metode penelitian:
1. Lokasi Penelitian

Penelitian  dilaksanakan  di
kompleks makam Blok Nangka Beurit
yang menjadi pusat aktivitas ziarah
tahunan masyarakat  Sagalaherang
Kaler. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada beberapa pertimbangan:
Merupakan situs ziarah utama yang
memiliki nilai historis dan spiritual
tinggi. Menjadi tempat pelaksanaan

ritual ziarah yang masih lestari. Sedang

36 Creswell, J. W. (2014). Research design: Qualitative, quantitative,

and mixed methods approaches. Sage.
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mengalami transformasi akibat
pengembangan  pariwisata  religi.
Memiliki dinamika sosial yang unik
antara  pelestarian  tradisi  dan

modernisasi
2. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena
mampu memberikan pemahaman yang
mendalam  dan  holistik  tentang
fenomena tradisi ziarah kubur di Blok
Nangka Beurit, Desa Sagalaherang
Kaler.’” pendekatan kualitatif deskriptif
sangat sesuai untuk mengungkap makna
subjektif yang terkandung dalam
praktik budaya, termasuk nilai-nilai
spiritual, sosial, dan historis yang
melekat pada tradisi ziarah. Selain itu,

pendekatan ini memungkinkan peneliti

37 Neuman, W. L. (2014). Social research methods: Qualitative and

quantitative approaches. Pearson.
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untuk menganalisis interaksi sosial
secara alami dalam konteks kehidupan
nyata, sehingga dinamika antara pelaku
tradisi, generasi muda, dan pengelola
wisata  dapat  terungkap  secara

komprehensif.

Penelitian lapangan dalam studi
ini tidak hanya bertujuan untuk

mendeskripsikan ~ fenomena  secara

detail, tetapi juga untuk
mengembangkan pemahaman
mendalam tentang komunitas

Sagalaherang Kaler sebagai satu
kesatuan  sosial-budaya. Melalui
pendekatan  ini,  peneliti  dapat
mengeksplorasi  bagaimana  tradisi
ziarah kubur dipahami, dipraktikkan,
dan dipertahankan oleh masyarakat
setempat, sekaligus mengidentifikasi
tantangan dan peluang yang muncul
akibat pengaruh modernisasi dan
pariwisata. Dengan demikian,
pendekatan kualitatif deskriptif menjadi
landasan yang tepat untuk mencapai

tujuan  penelitian  yang  bersifat
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eksploratif dan interpretatif.
Sumber Data

Penelitian ini mengandalkan
berbagai sumber data untuk
mendapatkan pemahaman yang
komprehensif tentang tradisi ziarah
kubur di Blok Nangka Beurit. Data
primer diperoleh secara langsung
melalui tiga metode utama. Pertama,
wawancara  mendalam  dilakukan
dengan 12 informan kunci yang terdiri
dari tokoh adat, peziarah rutin, generasi
muda, dan pengelola wisata setempat.
Kedua, observasi partisipatif
dilaksanakan selama seluruh prosesi
ziarah untuk menangkap dinamika
ritual secara langsung. Ketiga, catatan
lapangan yang rinci dibuat untuk
mendokumentasikan berbagai interaksi
sosial yang terjadi di sekitar lokasi

penelitian.

Sementara itu, data sekunder
dikumpulkan dari berbagai dokumen

pendukung. Dokumen sejarah desa dan
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arsip keluarga menjadi sumber penting
untuk melacak akar historis tradisi ini.
Catatan resmi dari pemerintah daerah
tentang pengembangan wisata religi
memberikan konteks kebijakan yang
mempengaruhi praktik ziarah. Foto-foto
dan rekaman video kegiatan ziarah dari
tahun-tahun sebelumnya membantu
melacak perubahan yang terjadi seiring
waktu. Selain itu, literatur akademik
tentang tradisi serupa di Jawa Barat
digunakan sebagai bahan perbandingan
untuk memperkaya analisis. Kombinasi
berbagai sumber data ini
memungkinkan penelitian mendapatkan
gambaran yang utuh tentang tradisi

ziarah kubur dari berbagai perspektif.
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tiga
teknik utama dalam pengumpulan data.
Pertama, observasi non partisipatif
dilakukan dengan melibatkan peneliti
secara langsung. Melalui metode ini,

peneliti dapat mengamati secara detail
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setiap tahapan ritual ziarah, mencatat
pola interaksi sosial antar peserta,
mendokumentasikan berbagai simbol
budaya yang muncul dalam prosesi,
sekaligus membangun relasi yang erat
dengan masyarakat setempat. Kedua,
wawancara mendalam dilaksanakan
dengan menggunakan teknik snowball
sampling untuk menentukan informan,
dimana panduan wawancara semi-
terstruktur difokuskan pada pemaknaan
tradisi dan perubahan sosial yang
terjadi.  Setiap  sesi  wawancara
berlangsung selama 60-90 menit untuk
memastikan kedalaman informasi yang
diperoleh. Ketiga, studi dokumentasi
dilakukan  dengan  mengumpulkan
berbagai dokumen tertulis tentang
sejarah ziarah, foto dan rekaman visual
kegiatan sebelumnya, arsip desa dan
catatan keluarga, serta materi promosi

wisata religi yang relevan.
5. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian
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ini mengikuti metode tematik Braun &
Clarke (2006)* melalui enam tahapan
sistematis. Tahap pertama meliputi
transkripsi dan organisasi seluruh data
yang telah terkumpul. Selanjutnya
dilakukan  proses  koding  data
berdasarkan konsep-konsep teoretis
yang telah ditetapkan. Pada tahap
ketiga, peneliti mengidentifikasi pola
dan tema utama yang muncul dari data.
Untuk memastikan validitas temuan,
dilakukan triangulasi dengan
membandingkan data dari berbagai
sumber dan metode yang berbeda.
Tahap kelima melibatkan proses
validasi melalui member checking
dengan melibatkan informan kunci.
Terakhir, seluruh temuan
diinterpretasikan secara komprehensif
untuk menyusun kesimpulan akhir yang

menjawab  pertanyaan  penelitian.

38 Braun, V., & Clarke, V. (2006). Using thematic analysis in

psychology. Qualitative Research in Psychology,
3(2), 77-101.
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Pendekatan analisis ini memungkinkan
peneliti untuk tidak hanya
mendeskripsikan ~ fenomena  secara
mendalam, tetapi juga memahami
berbagai  lapisan  makna  yang
terkandung dalam tradisi ziarah kubur

tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dalam sebuah kerangka
sistematis yang terdiri atas lima bab utama, masing-
masing  saling berkaitan untuk membangun
pemahaman yang komprehensif tentang tradisi ziarah
kubur di Blok Nangka Beurit, Desa Sagalaherang
Kaler. Sistematika ini dirancang untuk memandu
pembaca melalui alur logis penelitian, mulai dari latar
belakang hingga kesimpulan akhir.

Bab Satu: Pendahuluan. Bab pembuka ini
memuat tujuh komponen esensial yang menjadi
landasan  penelitian.  Latar belakang masalah
menguraikan konteks sosial-budaya yang
melatarbelakangi pentingnya penelitian ini dilakukan.
Rumusan masalah menyajikan pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang akan dijawab. Tujuan dan manfaat
penelitian menjelaskan kontribusi akademis dan

praktis  yang  diharapkan.  Telaah  pustaka
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memposisikan penelitian ini dalam peta keilmuan yang
ada. Kerangka teori menyajikan perspektif teoretis
Berger dan Pierre Bourdieu Metode penelitian
memaparkan pendekatan kualitatif yang diterapkan.
Terakhir, sistematika pembahasan memberikan
gambaran menyeluruh tentang struktur penulisan.

Bab Dua: Profil Lokasi Penelitian. Bab ini
penelitian melalui empat bagian utama. Bagian
pertama menguraikan geografi dan demografi Desa
Sagalaherang. Bagian kedua menelusuri sejarah Desa
Sagalaherang. Bagian ketiga memaparkan struktur
sosial masyarakat Sagalaherang. Bagian terakhir
menguraikan perkembangan terakhir kawasan tersebut
sebagai destinasi wisata dan Keagamaan Desa
Sagalaherang.

Bab Tiga: Membahas konstruksi tradisi
ziarah kubur pada masyarakat Sagalaherang,
Subang. Bab ini terbagi ke dalam tiga bagian utama.
Bagian pertama menguraikan latar sosio-kultural
masyarakat Sagalaherang, termasuk kondisi sosial,
nilai-nilai lokal yang melandasi praktik ziarah, serta
peran kawasan tersebut sebagai pusat spiritual yang
berkembang sejak pasca-kemerdekaan. Bagian kedua
mengkaji sejarah makam keramat sebagai situs ziarah,

meliputi asal-usul historis makam, riwayat hidup tokoh
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yang dikeramatkan yaitu Raden Aria Wangsa
Goparana, serta pemaknaan makam dalam perspektif
Islam dan tradisi lokal. Bagian ketiga membahas
proses konstruksi sosial ziarah kubur berdasarkan teori
Berger dan Luckmann, yang mencakup tahap
eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi sebagai
proses dialektika antara individu dan masyarakat
dalam membentuk realitas sosial yang diyakini
bersama.

Bab Empat: Mengkaji Dampak konstruksi
sosial terhadap pembentukan pola budaya dan
kehidupan masyarakat di Desa Sagalaherang,
Subang melalui praktik ziarah kubur. Bab ini terbagi
menjadi empat bagian utama. Bagian pertama
mengulas bagaimana tradisi ziarah kubur membentuk
realitas sosial dan berdampak pada kehidupan ekonomi
masyarakat, serta bagaimana ziarah berkembang
menjadi potensi wisata religi. Bagian kedua menyoroti
nilai dan norma lokal yang terkandung dalam praktik
ziarah, serta peran lembaga sosial dalam pengambilan
keputusan sosial-ekonomi. Bagian ketiga membahas
kebijakan pengembangan wisata ziarah, termasuk
strategi, pemetaan potensi lokal, dan tantangan yang
dihadapi. Sedangkan bagian keempat menelaah

dinamika perubahan sosial serta strategi adaptasi
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masyarakat dalam merespons transformasi budaya dan
ekonomi, dengan menekankan pada partisipasi aktif
dan nilai-nilai lokal sebagai penyangga identitas
komunitas.

Bab Lima: Penutup Bab penutup menyajikan
temuan utama penelitian yang menjawab rumusan
masalah, disertai rekomendasi untuk pelestarian tradisi
dan pengembangan wisata yang berkelanjutan. Bagian
ini juga mengakui keterbatasan penelitian dan
menyarankan agenda penelitian lanjutan untuk

pengembangan keilmuan lebih lanjut.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
tradisi ziarah kubur di Sagalaherang bukan hanya
sekadar ritual keagamaan, melainkan juga sebuah
praktik budaya yang berfungsi sebagai penguat
identitas masyarakat. Aktivitas ziarah, dengan segala
ritual dan makna di dalamnya, berperan dalam
memelihara hubungan sosial, melestarikan nilai-nilai
leluhur, dan memperkuat solidaritas komunitas.
Meskipun menghadapi tantangan modernisasi dan
perbedaan interpretasi keagamaan, tradisi ini tetap
bertahan karena dianggap sebagai warisan budaya
yang bernilai spiritual dan kultural. Keberlanjutannya
di masa depan sangat bergantung pada kolaborasi
antara generasi tua dan muda, serta pemahaman yang
inklusif terhadap makna ziarah dalam konteks
masyarakat yang terus berkembang. Dengan demikian,
ziarah kubur di Sagalaherang akan tetap menjadi
bagian penting dari dinamika sosial-budaya

masyarakat setempat.
1. Tradisi ziarah kubur di Sagalaherang, Subang,
merupakan sebuah praktik budaya yang telah

mengakar dalam kehidupan masyarakat setempat.
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Kegiatan ini biasanya dilakukan pada waktu-waktu
tertentu, seperti Jumat Kliwon, bulan Ramadan,
atau menjelang hari-hari besar Islam. Prosesi
ziarah melibatkan serangkaian ritual, seperti
membersihkan makam, membaca doa bersama,
menabur bunga, dan terkadang menggelar kenduri
kecil di  area  pemakaman. Masyarakat
Sagalaherang meyakini bahwa ziarah kubur bukan
hanya sekadar penghormatan kepada leluhur, tetapi
juga sarana untuk memohon ketenteraman hidup
dan menjaga hubungan spiritual dengan arwah
keluarga yang telah meninggal. Tokoh agama dan
tokoh adat memegang peran penting dalam
memelihara tradisi ini, baik melalui pengajaran
nilai-nilai religius maupun praktik langsung.
Meskipun demikian, seiring perkembangan zaman,
beberapa penyesuaian terjadi dalam
pelaksanaannya, seperti berkurangnya penggunaan
sesajen atau penggabungan dengan nilai-nilai
Islam yang lebih universal. Namun, inti dari tradisi
ini tetap bertahan sebagai bagian dari identitas
kultural masyarakat Sagalaherang.

. Konstruksi sosial terhadap ziarah kubur di
Sagalaherang membentuk pemahaman kolektif

bahwa praktik ini bukan hanya ritual keagamaan,
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tetapi juga bagian dari identitas budaya dan wisata
religi. Melalui proses internalisasi, objektivasi, dan
eksternalisasi, ziarah kubur memberi dampak pada
penguatan nilai religius, pelestarian tradisi,
peningkatan solidaritas sosial, serta
berkembangnya ekonomi lokal. Dengan demikian,
konstruksi sosial masyarakat menjadikan ziarah
kubur sebagai praktik yang bermakna sekaligus
bernilai bagi kehidupan sosial dan budaya di
Sagalaherang.

B. Saran dan Kritik

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan
beberapa saran untuk memperkuat dan melestarikan
tradisi ziarah kubur di Sagalaherang. Pertama, perlu
dilakukan pendokumentasian secara lebih sistematis
melalui berbagai media seperti tulisan, rekaman video,
atau platform digital agar nilai-nilai tradisi ini dapat
diwariskan kepada generasi muda. Kedua, penting
untuk membangun dialog antar generasi melalui
forum-forum diskusi yang melibatkan tokoh adat,
agama, dan pemuda untuk memastikan pemahaman
yang utuh tentang makna tradisi ini. Ketiga, integrasi
materi tentang tradisi ziarah kubur ke dalam muatan
lokal  pendidikan  sekolah akan  membantu

menanamkan kesadaran budaya sejak dini.
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Di sisi lain, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diakui. Data yang diperoleh
masih terbatas pada observasi dan wawancara dalam
lingkup tertentu, sehingga mungkin belum sepenuhnya
mencerminkan keragaman persepsi masyarakat. Selain
itu, sebagai tradisi yang hidup, praktik ziarah kubur
terus berkembang sehingga temuan saat ini mungkin
perlu pembaruan di masa depan untuk mengikuti
dinamika perubahan sosial. Penelitian ini juga belum
sepenuhnya mengakomodasi perbedaan pandangan
antara kelompok Islam tradisionalis dan reformis
dalam memaknai ziarah kubur, yang bisa menjadi
bahan penelitian lanjutan.

Dengan memperhatikan saran-saran perbaikan
dan mengatasi berbagai keterbatasan tersebut,
diharapkan tradisi ziarah kubur di Sagalaherang tidak
hanya dapat bertahan tetapi juga terus relevan dalam
menghadapi perubahan zaman, sekaligus menjadi
contoh baik pelestarian kearifan lokal yang beradaptasi

dengan modernitas.
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